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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di lapangan, maka 
pada uraian ini peneliti akan menyajikan data sesuai dengan temuan penelitian. 
Strategi guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di SDN 
DADI 1 Plaosan Magetan melalui literasi, diskusi dan game ini sudah diterapkan 
sebelum adanya pergantian kurikulum 2013. Seiring bergantinya kurikulum 2013 
sekolah ini tetap menerapkan strategi ini. Hanya saja ada beberapa peratutan yang 
harus disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan pada saat ini. Proses 
pembelajaran yang bisa menarik siswa, guru bisa maksimal dalam penerapan serta 
kesesuaian dengan materi yang disampaikan akan memudahkan untuk tercapainya 
tujuan pembelajaran yang ada disekolah.  
Penggunaan metode literasi, diskusi dan game sangat memudahkan guru 
untuk penyampaian materi. Siswa sangat antusias dengan strategi yang telah 
diterapkan oleh guru didalam kelas. Sehingga siswa sangat aktif dan kreatif dalam 
berpikirnya. Strategi yang tepat yang dipilih oleh guru dapat membantu guru 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, begitu pula dengan siswa 
jika strategi yang dipilih guru tepat sesuai dengan kemampuan siswa maka mudah 
sekali siswa memahami materi sehingga siswa mampu mengembangkan 
kemampuan berpikirnya. Selanjutnya dari hasil penelitian tersebut dikaitkan 






1. Strategi Guru dalam Pembelajaran Tematik untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa melalui Literasi di Sekolah Dasar Dadi 
1 Plaosan, Magetan. 
Di dalam pembelajaran pada hakikatnya sangat berkaitan dengan 
komponen perangkat pembelajaran agar proses belajar mengajar bisa 
berlangsung dengan baik. Peran dan fungsi guru sangat berpengaruh terhadap 
pelaksanaan pendidikan disekolah, peran dan fungsi tersebut adalah sebagai 
berikut: Pendidik dan pengajar, anggota masyarakat, pemimpin, admintrator, 
dan pengelola pembelajaran.
1
 Menurut Gagne dan Bringga yang dikutip dari 
bukunya Abdul Majid menjelaskan bahwa: 
Pembelajaran merupakan rangkaian peristiwa yang mempengaruhi 
pembelajaran sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan mudah.
2
 
Dalam proses pembelajaran guru harus memiliki kemampuan yang kompeten 
untuk menentukan sebuah konsep yang sesuai dengan pengelolaan yang ada di 
dalam kelasnya. Solusi yang  lain adalah setiap pendidik harus memiliki 
strategi, metode bahkan teknik yang sesuai dengan kemampuan siswa untuk 
meningkatkan mutu dan kualitas siswa. Dalam penerapan pembelajaran 
inovatif dimana siswa diajak untuk aktif, kreatif dan berfikir tingkat tinggi. 
Dalam penerapan pembelajaran tematik tidak hanya berpusat pada guru 
melainkan juga keaktifan siswa harus dikembangkan. Dengan adanya 
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kolaborasi antara guru dengan siswa maka dalam proses pembelajaran akan 
sangat mudah untuk mewujudkan semua tujuan didalam proses pembelajaran. 
Strategi guru, metode pembelajaran didalam kelas erat kaitannya dengan 
kreativitas yang dimiliki oleh guru. Pendidik yang baik adalah pendidik yang 
mampu membuat pembelajaran yang bermakna untuk siswanya. Kozma dan 
Gafur, secara umum menjelaskan bahwa strategi pembelajaran dapat diartikan 
sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat memberikan fasilitas 
atau bantuan kepada peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran 
tertentu.
3
 Dengan adanya strategi pembelajaran mempermudahkan guru untuk 
mengetahui seseorang yang sedang didiknya, sedangkan bagi peserta didik 
memudahkan memahami materi yang disampaikan oleh guru dan dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan dimasa yang akan datang.
4
 
Dalam proses pembelajaran manusia tidak luput dari proses berpikir. 
Kegiatan berpikir mutlak ada pada manusia, karena pada dasarnya hanya 
manusialah yang dibekali akal. Fungsi dari akal tersebut tidak lain untuk 
berpikir. Dalam proses pembelajaran guru lebih memaksimalkan pembelajaran 
yang sesuai dengan kurikulum baru yaitu kurikulum 2013 yang penerapannya 
adalah pembelajaran tematik. Dengan pembelajaran tematik diharapkan siswa 
semakin aktif dan meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. Hal penting 
tentang berpikir kritis menurut Ennis, yaitu berpikir kritis difokuskan ke dalam 
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pengertian tentang sesuatu yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan 
mengarah pada sebuah tujuan.
5
 
Kemampuan berpikir kritis siswa mampu dikembangkan oleh siswa 
dengan cara melakukan pembiasaan. Dalam hal ini sekolah harus bisa menjadi 
salah satu ajang untuk meningkatkan berpikir kritisnya siswa. Sesuai dengan 
tujuan dari proses pembelajaran tematik yaitu sistem pengajaran dan cara 
belajar peserta didik dengan menekankan pola belajar HOTS (Higher Order 
Thingking Skills) akan dapat dikatakan sebagai pilar pendagogi pendidikan 
sehingga mampu meningkatkan prestasi peserta didik dalam belajar karena 
diajarkan untuk berpikir kritis.
6
 Selain itu strategi juga harus dipersiapkan. 
Dengan strategi dalam pembelajaran dapat memberikan fasilitas atau bantuan 
kepada peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu.
7
  
Dalam pembelajaran tematik ini, tentunya siswa harus diajak kreatif dalam 
berpikir, sehingga mereka mampu meningkatkan keterampilan dan pengetahuannya. 
Hasil penelitian membuktikan dalam pembelajaran tematik yang diterapkan di sekolah 
dasar dadi 1 juga melakukan program pojok kelas baca, yang mana program ini bisa 
membuat siswa semakin bisa mengembangkan kemampuan berpikirnya dari informasi 
yang diperoleh dalam proses pembacaannya dari program pojok kelas baca. Untuk 
meningkatkan minat dan keampuan membaca serta menulis, Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan mengembangkan gerakan literasi sekolah. Dengan 
membiasakann membaca sebelum proses belajar mengajar berlangsung dapat 
                                                             
5
 Rifaatul Mahmuzah, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP 
Melalui Pendekatan Problem Posing, Jurnal Peluang, Volume 4, Nomor 1, Oktober 2015, hal. 65 
6
 Maulana A, Nashran A, Pembelajaran Tematik SD/MI, (Jakarta: Kencana, 2020), hal. 2 
7
 Hamzah B. Uno, Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan Paikem, (Jakarta : 





menumbuhkan minat baca peserta didik serta meningkatkan kemampuan 
membaca agar pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik. Dengan membaca 
siswa mampu mengetahui berbagai macam informasi yang semakin meluas 
sehingga pengetahuan mereka semakin meningkat. Untuk meningkatkan minat 
baca siswa, sekolah dasar negeri dadi 1 menerapkan program membaca 
(literasi). Pembiasaan membaca dilakukan kurang lebih 15-20 menit sebelum 
proses pembelajaran berlangsung sangat banyak manfaatnya.Dengan manfaat 
ini siswa bisa mendapatkan bekal untuk dimasa depannya. 
Kreativitas guru dalam pemilihan strategi yang pas dalam proses 
pembelajaran sangat diharapkan. Semakin guru mampu memaksimalkan proses 
pembelajaran dan siswa semakin aktif dalam mengikuti pembelajaran, maka 
tujuan pembelajaran semakin efektif dan efisien. Arti literasi menurut Alberta 
adalah kemampuan membaca dan menulis, menambah pengetahuan dan 
keterampilan, berpikir kritis dalam memecahkan masalah, serta kemampuan 
berkomunikasi secara efektif yang dapat mengembangkan potensi dan 
berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian literasi mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran. 
Setelah menerapkan membaca (literasi) Guru juga bisa memberikan tugas 
berupa lisan ataupun tulisan kepada peserta, didik dengan demikian diharapkan 
siswa dapat mengungkapkan perasaan,ide, dan gagasannya kepada orang lain 
melalui kegiatan menulis maupun bercerita. Dengan demikian kemampuan 





kecil atau mulai dari pendidikan sekolah dasar.
8
  Semakin cepat diterapkan 
literasi sejak anak dibangku sekolah dasar maka semakin mudah membiasakan 
anak untuk diajak berpikir yang kreatif. Karena anak diusia sekolah dasar 
masih perlu  bimbingan dari guru sehingga anak terbiasa dengan melakukan 
hal-hal yang positif yang mampu mengembangkan potensi siswa. Guru 
memegang peran penting dalam pembelajaran berbasis literasi. Guru dapat 
berperan sebagai fasilitator dan sekaligus sebagai model. Hal ini karena 
pengajaran lebih dari sekedar memberikan informasi pada sekelompok siswa. 
Tugas guru dalam menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk mengajar 
dan belajar. Suasana diciptakan oleh guru dan siswa, tetapi guru mempunyai 
tanggung jawab dan mengoorganisasi pekerjaan siswa, mengatur waktu 
seefisien mungkin, dan mengatur jalannya interaksi antara guru dengan siswa 
dan siswa dengan siswa.
9
 
Manfaat literasi merupakan kegiatan yang penting dalam kehidupan 
sehari-hari, karena membaca tidak hanya mendapatkan informasi, tetapi 
berfungsi untuk memperluas pengetahuan seseorang mengenai kehidupan. 
Membaca akan meningatkan kemampuan memahami kata dan meningkatkan 
kemampuan berpikir, meningkatkan kreatifitas dan juga berkenalan dengan 
gagasan-gagasan baru.
10
 Sejalan dengan berkembangnya teknologi informasi 
dan komunikasi bahwa literasi merupakan sebuah konsep yang berkembang 
memperlakukan konsep literasi sebagai konsep yang berkembang juga 
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memungkinkan guru untuk melihat keanekaragaman budaya, dan bahasa, 
sebagai sumber daya yang berharga bagi siswa untuk terlibat dengan media 




Dengan literasi pula siswa semakin aktif dalam berbicara dan menulis. 
Dalam pengenalan berbicara, guru bisa menerapkan metode bercerita agar 
siswa bisa mencontohnya. Terkadang siswa yang memiliki pengetahuan luas 
dan berpikirnya kreatif belum bisa menyampaikan dengan baik informasi yang 
telah ia dapatkan kepada temannya. Hal itu sangat disayangkan sekali. Hasil 
penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan 
oleh M Fatmawati Fadzilatul, dengan judul skripsi “Peningkatan Berpikir 
Kritis Siswa Melalui Cerita Lisan Berbantuan Media Boneka Tangan Pada 
Pembelajaran IPS Materi Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan 
Indonesia Kelas V SD 2 Kajeksan Kudus”. Dalam penelitian yang 
dilaksanakan oleh M Fatmawati Fadzilatul bahwa Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Menyikapi 
pendapat dari penelitian diatas Kemendikbud menguatkan bahwa strategi 
literasi dalam pembelajaran diarahkan pada karakteristik siswa dalan 
mengembangkan keterampilan abad ke -21 (keterampilan berpikir tingkat 
tinggi). Strategi literasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan daya kritis 
peserta didik dalam beberapa bidang.
12
 Dalam  proses pembelajaran inovatif yang 
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merupakan tuntutan pembelajaran abad 21 termasuk literasi, diskusi dan games. Hal 
itu harus harus ditanggapi dengan baik oleh seorang pendidik. Literasi memegang 
peranan penting dalam pembelajaran di Sekolah Dasar. Sekolah dasar merupakan 
sarana utama untuk sarana utama mengembangkan literasi. Selain itu sekolah dasar 
merupakan jenjang utama yang menentukan keberhasilan penguasaan suatau 
keterampilan pada jenjang berikutnya.
13
 
Kebutuhan literasi di era global menuntut pemerintah untuk memfasilitasi system 
dan pelayanan ppendidikan. Program literasi mencakup upaya mengembangkan 
potensi kemanusiaan yang meliputi kecerdasan intelektual, emosi, bahasa, estetikan, 
sosial, spriritual, dengan daya adaptas terhadap perkembangan arus teknologi. Untuk 
mendukung kemajuan literasi masyarakat Indonesia, Kemendikbud mencanangkan 
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang pelaksanaannyameliputi tiga tahapan , yakni 
pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran (Permendikbud Nomor 23 Tahun 
2015). Berdasarkan penjelasan tersebut tampak jelas bahwa literasi mempunyai posisi 
strategi  di sekolah. Membaca berpikir menulis yang merupakan inti literasi sangat 
diperlukan peserta didik untuk menyelesaikan studi, melanjutkan studi, 




Dari berbagai uraian diatas, dapat disimpulkan untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran tematik strategi guru di 
sekolah dasar dapat menerapkan metode membaca (literasi). Dengan membaca 
(literasi) siswa mendapatkan pengetahuan yang luas dan siswa mampu berpikir 
secara kritis. Di saat ada permasalahan yang ada di dalam kegiatan belajar 
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mengajar, maka siswa mampu menyelesaikannya. Dalam penerapan literasi 
sendiri membuat anak semakin luas pemikirannya. Pemikiran kritis dan tingkat 
tinggi tidak hanya dimiliki oleh orang dewasa melainkan anak sekolah dasar 
pun harus memiliki pemikiran yang kritis.  
Keterampilan berpikir kritis maupun kreatif berkaitan dengan kemampuan 
untuk memecahkan ataupun mengajukan masalah secara lancar, fleksibel, dan 
baru. Selain itu dengan literasi atau membaca mampu meningkatkan 
kemampuan berbicara dan menulis peserta didik. Pembiasaan literasi atau 
membaca dari sejak sekolah dasar akan memberikan dampak yang positif 
untuk kemajuan berpikir peserta didik. Salah satu keberhasilan guru dalam 
mendidik siswa adalah bisa memberikan pembelajaran yang bermakna untuk 
siswa-siswinya. Dalam proses pembelajaran tematik berlangsung kreativitas 
guru harus tetap dikembangkan. Guru harus selalu memiliki inovasi-inovasi 
baru. 
2. Strategi Guru dalam Pembelajaran Tematik untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa melalui Diskusi di Sekolah Dasar Dadi 
1 Plaosan, Magetan. 
Tugas pendidik dalam kegiatan belajar mengajar adalah menjadi alat yang 
paling utama tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, perlu adanya pemilihan strategi pembelajaran 
tersebut tidak semata-mata hanya dilakukan sebagai jembatan penyampaian 
materi. Melainkan strategi pembelajaran juga diarahkan pada kurikulum yang 





Berdasarkan hasil penelitian di Sekolah Dasar Negeri Dadi 1 Plaosan, 
Magetan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran tematik melalui metode diskusi hal-hal yang harus diperhatikan 
salah satunya adalah kreativitas guru dalam menyusun konsep yang menarik 
dalam proses pembelajaran berlangsung harus dipersiapkan dengan baik. 
Dalam kegiatan berlangsung biasanya guru menerapkan pembelajaran berbasis 
masalah. Pembelajaran berbasis masalah ini merupakan implementasi dari 
salah satu atau gabungan dari berberapa strategi pembelajaran seperti bersifat 
kontekstual, bermain peran, partisipasi dari peserta didik. Pembelajaran dengan 
cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntut dan 
menggali sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan awal 
setiap siswa dan pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang 
dipelalajari. Pertanyaan yang diajukan pada guru dapat secara kelompok 
maupun individu, pada saat diskusi kelas, pertanyaan tidak hanya pada awal, 
pertengahan, atau di akhir pembelajaran, bahkan pertanyaan diajukan setelah 
proses pembelajaran dikelas. Melalui bertanya siswa dapat menggali informasi, 
mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui dan mengarahkan perhatian pada 
aspek yang belum diketahuinya. Pada akhir proses pemecahan masalah atau 
pada akhir proses pembelajaran, siswa diberi kesempatan untuk menguatkan 
pemikirannya dengan cara guru memberikan pertanyaan secara lisan maupun 
tulisan sebagai refleksi.  
Menurut Muhibbin Syah didalam bukunya Trianto metode diskusi adalah 





(problem solving). Metode ini juga disebut dengan sebagai diskusi kelompok 
dan resitasi bersama. Metode ini diaplikasikan dalam proses pembelajaran 
untuk mendorong siswa berpikir kritis, mendorong peseta didik 
mengekspresikan pendapatnya secara bebas, untuk memecahkan masalah.
15
  
Diskusi dilakukan agar anak terbiasa berbicara dengan temannya, selain 
untuk menerapkan komunikasi yang baik dengan temannya, diskusi juga bisa 
melatih mental anak. Dengan kejadian yang saat ini sering terjadi adalah kasus 
anak yang memiliki rasa minder yang berlebihan. Banyak anak yang cenderung 
berdiam diri, bahkan mereka lebih memilih individualis, hal ini tidak baik 
untuk perkembangan otak dan mental anak. Dalam proses pembelajaran 
berlangsung guru memilih metode diskusi sebagai solusi untuk mengatasi hal 
ini. Banyak siswa yang sulit memahami materi jika penyampaiannya masih 
menggunakan metode yang konvensional, siswa sangat mudah bosan sekali 
dengan pembelajaran yang demikian. Bahkan ada beberapa siswa yang  
memilih diam, namun diam mereka karena mereka tidak peduli dengan materi 
yang disampaikan oleh guru. Dengan metode diskusi siswa lebih aktif dan 
tertarik dalam menerima materi yang telah diberikan oleh pendidik. 
Menurut Purwanto, dkk, didalam bukunya Sudiyono diksusi dapat 
didefinisikan sebagai bentuk tukar pikiran yang dilakukan oleh kedua orang 
atau lebih untuk menghasilkan kesepakatan atau keputusan bersama.
16
 Diskusi 
adalah salah satu metode pembelajaran sejarah yang paling berharga. Mereka 
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mengatakan “ Dua kepala lebih baik daripada satu kepala”, jika sejumlah 
kepala digabungkan untuk memecahkan suatu masalah, hasil yang 
mengagumkanlah yang akan didapat. Disini ide-ide siswa bisa diajukan. 
Kebebasan siswa untuk mengeluarkan pendapatnya.
17
 Hal itu akan membantu 
proses perkembangan kemampuan berpikir dan bertambah luasnya 
pengetahuan siswa. Siswa cenderung aktif dalam mengeluarkan pendapat yang 
ada dikepalamnya. Dengan penerapan diskusi siswa semakin aktif menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru. Masing-masing siswa mampu menjawab 
sesuai dengan bahasanya sendiri yang didapatkan dari beberapa temannya, 
kebanykan siswa berani untuk mengeluarkan pendapatnya. Diskusi mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa selain itu siswa mampu melatih 
keberaniannya untuk berbicara. Dengan menggunakan metode diskusi tanya 
jawab yang dilakukan oleh guru dengan siswa, siswa dapat dipancing untuk 
berpikir dan bernai menyampaikan pendapatnya. Dengan demikian siswa akan 
berusaha untuk fokus saat proses pelajaran dikelas, selain itu peran guru dalam 




Dalam pembelajaran tematik adalah suatu proses kegiatan seorang anak 
untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan. Tematik adalah konsep 
umum yang dapat mengumpulkan beberapa bagian dalam satu 
hal.  Pembelajaran tematik dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan belajar 
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dengan tidak memisahkan mata pelajaran, tetapi menggunakan tema untuk 
menyatukannya.
19
 Dengan penerapan pembelajaran tematik yang digunakan 
oleh sekolah maka kreativitas guru dalam memilih strategi yang pas harus 
dimaksimalkan. Melalui diskusi didalam proses belajar mengajar sangat 
membantu siswa untuk memahami materi yang disampaikan. Selain 
memahami materi, siswa mampu meningkatkan keterampilan berbicaranya 
didepan guru, maupun temannya.  
Diskusi yang dilakukan didalam kelas mampu memecahkan suasana kelas, 
kelas yang awalnya serius bisa lebih santai dengan menerapkan diskusi. Tujuan 
utama metode ini agar agar peserta didik dapat terdorong untuk berpartisipasi 
secara optimal dan bisa menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan strategi 
guru melalui diskusi ini siswa semakin antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
Bahkan siswa selalu beradu pendapat sesuai dengan pemikirannya sendiri. 
Penerapan diskusi ini biasanya dilakukan dikelas tinggi, namun di kelas rendah 
sekarang juga telah diterapkan. Guru telah membuktikan dengan metode 
diskusi ini siswa mampu mencari tau informasi dari temannya, dan siswa 
mampu memberanikan diri untuk berbicara. Dalam proses pembelajaran guru 
mengharapkan siswanya untuk selalu aktif. Aktif yang dimaksud disini adalah 
aktif berbicara, mengeluarkan pendapat maupun aktif bertanya. 
Dalam proses pembelajaran tematik dikelas rendah guru juga 
mengkolaborasikan  media video didalam proses pembelajaran, hal ini 
dilakukan agar siswa tidak bosan dengan pembelajaran yang telah diberikan. 
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Penampilan video yang berkaitan dengan materi pembelajaran dengan 
mengkolaborasikan diskusi dapat mendorong siswa untuk berdialog dan 
bertukar pendapat baik dengan guru maupun teman-temannya sehingga mereka 
dapat berpartisipasi secara optimal tanpa ada aturan-aturan yang terlalu keras 
namun tetap mengikuti etika yang telah disepakati bersama.
20
 
Dalam penerapan diskusi tidak harus dilakukan oleh guru kelas saja, 
namun guru khusus pembelajaran yang muatan lokal juga bisa. Seperti guru 
yang mengampu materi bahasa jawa, kegiatan diskusi juga mampu diterapkan. 
Dalam penerapan diskusi ini sangat membantu penyampaian materi yang 
dianggap sangat sulit dipahami siswa melalui diskusi materi sangat mudah 
diterima oleh siswa. Dengan diskusi didalam kelas guru juga bisa mengetahui 
kemampuan siswa dalam menerima materi pembelajaran yang telah diberikan.  
Dalam mengatasi masalah pembelajaran selama pandemi saat ini, guru 
tetap bisa menerapkan pembelajaran secara online menggunakan metode 
diskusi, metode diskusi ini bisa dilakukan dengan banyak cara seperti video 
call dengan siswa melalui aplikasi whatssApp. Hal ini bisa dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam penerimaan materi yang diberikan secara 
online. Sehingga tidak ada hambatan bagi seorang pendidik untuk terus 
menjadikan dirinya menjadi pendidik yang profesional. Dengan adanya 
masalah pandemi yang seperti ini pendidik selalu sigap. Bahkan semangat 
mereka untuk bertahan dengan situasi saat ini salah satu pendorongnya adalah 
semangat dari siswa.  
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Dalam penerapan diskusi selama sebelum pandemi yang dilakukan guru 
kelas adalah dengan membagi satu kelas itu menjadi beberapa kelompok, 
kemudian guru menyiapkan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
yang akan disampaikan kepada peserta didik kemudian guru memberikan 
waktu selama kurang lebih 10-15 menit untuk menjawab pertanyaan. Guru 
membiasakan kepada siswanya setiap anggota yang ada didalam kelompok 
diskusi harus menyumbangkan idenya, setelah. Hal itu dilakukan agar mereka 
mampu berpikir kritis dan mempu mengembangkan pengetahuannya. Dari 
hasil jawaban tiap siswa yang ada dikelompok guru juga meminta untuk 
mempresentasikan hasil dari diskusi tiap kelompoknya. Diakhir pembelajaran 
guru selalu mengadakan evaluasi dengan cara meminta beberapa siswa untuk 
menyimpulkan apa saja yang telah siswa peroleh seteralah dilakukan proses 
diskusi. Hal itu sebagai penguatan guru terhadap siswa dengan demikian guru 
bisa menyimpulkan kemampuan masing-masing siswa. 
Semakin siswa aktif maka proses pembelajaran tematik dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa ini semakin berhasil sehingga 
pengetahuan siswa semakin meluas dan meningkat. Keaktifan siswa dalam 
prose pembelajaran tematik sangat diutamakan. Aktif yang dimaksud disini 
adalah aktif secara jasmani, siswa mampu aktif berpikir melalui tanya jawab, 
aktif secara sosial yang mana siswa mampu berinteraksi atau bekerjasama 
dengan orang lain.
21
 Manfaat dari penerapan diskusi ini selain siswa semakin 
aktif siswa juga membiasakan diri untuk mendengarkan pendapat orang lain 
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sekalipun berbeda dengan pendapatnya dan membiasakan bersikap toleransi. 
Dengan diskusi siswa dapat memecahkan suatu masalah dengan berbagai jalan 
secara bersama-sama sehingga siswa dirangsang untuk berpikir lebih kreatif 
dan inovatif. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang 
telah dilaksanakan oleh Syahrizal, skripsi yang berjudul “Penerapan Metode 
Discovery dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 
Pembelajaran Tematik Tema Sehat itu Penting Kelas V MIN 3 Aceh Besar”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan metode Discovery dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa daripada pembelajaran yang 
menggunakan metode konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan metode Discovery dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa. Pembelajaran berbasis masalah akan lebih menantang siswa untuk 
semakin berpikir tingkat tinggi. Kebiasaan perpikir tingkat tinggi harus selalu 
diterapkan disekolah dasar agar siswa terbiasa dan mereka mampu 
menyelesaikan permasalahan yang sedang mereka hadapi. Manfaat dari metode 
diskusi adalah siswa dapat berbicara mengeluarkan gagasan dan pendapatnya. 
Siswa mampu mendengarkan pendapat orang lain. Siswa mencatat ide-ide yang 




Dari berbagai uraian diatas, dapat disimpulkan untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran tematik strategi guru di 
sekolah dasar dapat menerapkan metode diskusi, melalui diskusi guru dan 
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siswa mampu berkolaborasi untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan 
efisien sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dengan pemberian 
beberapa permasalahan dari guru, siswa mampu menemukan solusi sehingga 
siswa terbiasa dengan dengan masalah yang dihadapi dalam proses belajar 
pembelajaran selama berlangsung. Dengan diskusi siswa mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan pengetahuannya semakin meningkat. Sesuai 
dengan observasi yang dilakukan di SDN DADI 1 Plaosan Magetan bahwa 
melalui diskusi kemampuan berpikir kritis  siswa kelas rendah dan tinggi 
semakin meningkat. Guru sangat mudah untuk melakukan penilaian terhadap 
siswa. Dengan penilaian secara langsung yang memberikan pertanyaan secara 
lisan maupun penilaian secara tidak langsung dengan memberikan latihan 
berupa soal tulis. Hal itu juga membuat siswa semakin memiliki mental yang 
berani untuk mengeluarkan pendapatnya, mereka bebas mengeluarkan ide-ide 
yang ada didalam pikirannya.  
3. Strategi Guru dalam Pembelajaran Tematik untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa melalui Game (Permainan) di Sekolah 
Dasar Dadi 1 Plaosan, Magetan. 
Penerapan strategi guru dalam pembelajaran tematik yang diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui literasi, diskusi selain itu 
adalah melalui Game (Permainan). Didalam proses pembelajaran tematik 
keaktifan siswa lebih diutamakan, karena dalam konsep pembelajaran student 
center. Di dalam proses belajar mengajar di Sekolah Dasar Dadi 1 telah 





menerima materi, selain itu siswa juga memiliki antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Banyak siswa yang mudah bosan ketika mendapat 
penjelasan dari guru dengan metode yang konvensional. Guru harus memiliki 
kreativitas agar siswa selalu antusias dalam menerima materi. Apalagi 
pembelajaran sekarang menggunakan kurikulum 2013, jadi muatan materi 
yang ada didalam muatan materi tersebut berhubungan. Dengan metode game 
(permainan) bisa memudahkan guru untuk menyampaikan materi.  
Pembelajaran tematik menuntut siswa harus lebih aktif dalam menerima 
sebuah informasi yang berkaitan dengan materi. Pembelajaran tematik dapat 
memberikan pengalaman langsung kepada siswa (direct experiences). Dengan 
pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkrit) 
sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak. Tujuan 
pembelajaran tematik Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, 
memanfaatkan informasi. Pembelajaran tematik juga membantu guru dalam 
meningkatkan profesionalismenya.
23
 Dari hasil observasi di sekolah SDN Dadi 
1 Plaosan Magetan strategi guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa selain melalui literasi, diskusi menggunakan metode game. Strategi 
ini digunakan untuk menarik siswa agar mereka lebih aktif dengan materi yang 
disampaikan oleh guru. Melalui metode game diharapkan siswa tidak bosan 
dengan materi yang telah dibawakan oleh guru. Dengan menerapkan game 
(permainan) ini guru mampu merangsang kemampuan kogniktif dan 
keterampilan siswa. Untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam 
                                                             





meningkatkan kemampuan berpikirnya guru menerapkan metode game dalam 
proses belajar mengajar, selain kemampuan berpikirnya lainnya berupa cara 
berbicara siswa dengan guru, maupun siswa dengan siswa lainnya. Semakin 
guru memiliki inovasi yang membangun, maka proses pembelajaran akan 
semakin berkualitas dan siswa semakin bisa berkembang pemikiran kritisnya. 
Metode game merupakan perwujudan dari proses pembelajaran yang 
meneyenangkan dan sekaligus mengasyikkan. Metode permainan ini pada 
umumnya memiliki konsep “menang” dan “kalah”. Dalam menjalankan 
metode metode permainan, unsur kompetisi juga dapat ditemukan dalam 
metode pembelajaran permainan. Selain itu penggunaan metode permainan 
terkadang menerapkan konsep pemberian hadiah atau reward dan pemberian 
hukuman atau punishment bagi penggunanya.
24
 Menurut Depdiknas Game 
(Permainan) adalah suatu kegiatan yang melibatkan interaksi anatar individu 
atau antarkelompok untuk mencapai sebuah tujuan. Fungsi permainan adalah 
untuk meningkatkan motivasi dan menggairahkan rasa ingin tahu. Dalam 
pembelajaran metode permainan mempunyai tujuan anatar lain untuk 
mengajarkan (konsep), menanamkan nilai dan memecahkan masalah, 
disamping itu juga dapat menumbuhkan aspek kogniktif, afektif dan 
psikomotorik. Manfaat metode permainan menurut Rohani dan Ahmadi adalah 
untuk mengendorkan saraf-saraf yang kencang, tegang, menghindarkan 
kebosanan, menghilangkan kelelahan, asalkan semua itu memiliki nilai 
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Pembelajaran melalui game untuk siswa kelas rendah seperti kelas 1 
menggunakan pembelajaran melalui permainan, contoh sederhana pengenalan 
bilangan 11-20 menggunakan tabel pintar yang mana guru memberikan 
gambar-gambar angka kemudian ditempelkan pada tabel pintar. Hal ini 
memudahkan siswa untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Permainan yang diterapkan sangat banyak sekali, semua itu disesuaikan dengan 
kemampuan siswa, materi pembelajaran dan juga kreativitas guru masing-
masing. 
Dalam penerapan pembelajaran tematik melalui game ini sangat banyak 
sekali modelnya, semua tergantung dengan kreativitas guru. Semakin guru 
memiliki kreativitas tingkat tinggi dan mampu menerapkannya didalam kelas 
maka keaktifan siswa dalam menerima materi akan semakin meningkat. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti  siswa sangat 
antusias dengan penerapan game (permainan) dalam pembelajaran tematik, 
telah dibuktikan bahwasannya siswa mampu memahami materi dengan mudah. 
Dengan pemberian kuis lisan dan tulis dari guru siswa ini mampu menjawab 
dengan semangat dan mendapatkan nilai diatas 85. Bahkan ketika ulangan dia 
juga masih ingat dengan materi yang di sampaikan dengan game ini. 
Manfaat metode game dalam pembelajaran menurut Arja-Sisko Holappa 
didalam buku Muhammad menyatakan bahwa bermain adalah cara belajar 
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yang sangat efisien untuk anak-anak. Kita bisa menggunakan permainan 
tertentu untuk mengajarkan kepada anak tentang banyak hal, sehingga mereka 
bisa belajar dengan penuh suka cita. Melalui bermain siswa akan beljar 
bermacam banyak hal tentang kehidupan sehari-hari, mendaptkan pengalaman 
yang berkaitan dengan lingkungannya, baik lingkungan sosial budaya, sosial 
ekonomi, maupun fisik dan alam, yang semuanya sangat berguna untuk 




Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti strategi guru dalam 
pembelajaran tematik melalui Game (Permainan) mampu mengembangkan 
nalar berfikir siswa, siswa mudah dalam memahami materi, sehingga siswa 
mampu meningkatkan kemampuan berpikir dengan kritis. Siswa kelas 6 sangat 
antusias dengan penerapan game (permainan). Dalam pembelajaran tematik 
sendiri siswa lebih aktif dalam menerima informasi terkait materi dari guru 
maupun internet. Selain itu untuk kelas 6 sebelum menghadapi ujian nasional 
siswa menginginkan pembelajaran yang seru. 
Strategi guru dalam pembelajaran tematik untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa melalui game selain kreativitas guru yang 
harus dikembangkan adalah keaktifan siswa. Semakin banyak inovasi guru 
dalam mengonsep proses pembelajaran, maka semakin besar peluang 
keberhasilan untuk merangsang kemampuan berpikir kritis siswa, keberanian 
siswa, dan penerimaan atas konsep menang kalah.  Telah dibuktikan belajar 
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sambil bermain telah diterapkan di sekolah dasar negeri dadi 1 Plaosan , 
Magetan. Melalui metode permainan (game), kenyamanan siswa, ketertarikan 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sangat dipentingkan.  
Dengan adanya metode permainan ini siswa yang biasa pasif menjadi 
aktif. Hal ini bisa meningkatkan kepercayaan diri siswa. Siswa mampu 
merubah dirinya (tingkah lakunya, cara berpikir, dan bersikap) secara lebih 
efektif.
27
 Masa anak usian sekolah dasar kelas rendah adalah masa transisi. 
Menurut Veale yang didalam bukunya Allen, K.E dan Marots, L 
mengungkapkan bahwa bermain adalah kegiatan penting untuk membentuk 
perkembangan kogniktif pada kelas-kelas awal di sekolah dasar. Bermain juga 
penting untuk meningkatkan perkembangan mental, keterampilan dan 
perkembangan lainnya.
28
 Menurut Santrock permainan adalah suatu kegiatan 
yang menyenangkan yang dilakukan untuk kepentingan kegiatan itu sendiri, 
kegiatan tersebut dilaksanakan tanpa paksaan dan dengan perasaan senang.
29
  
Vygotsky yakin bahwa permainan adalah suatu setting yang sangat bagus 
bagi perkembangan kognigtif khususnta pada aspek-aspek simbolis dan 
khayalan. Aspek simbolis dan khayalan ini terlihat ketika anak menirukan 
sesuatu yang dilihatnya sesuai dengan apa yang dipikirannya.
30
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Dari hasil observasi disekolah SDN DADI 1, Plaosan Magetan guru kelas 
telah menggunakan metode diskusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa. Walaupun dalam proses pelaksanaan tidak sama antara guru kelas 
semua bisa dilakukan dengan semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuan 
masing-masing siswa. Proses pembelajaran yang dilakukan disekolah guru bisa 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa dengan baik. Siswa sangat 
tertarik dengan metode game siswa merasa sangat mudah menerima materi 
pembelajaran. Dengan adanya game siswa mengingikan menang dari 
temannya. Hal ini membuat siswa semakin antusias dengan proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Dari berbagai uraian diatas, dapat disimpulkan strategi guru untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran tematik di 
sekolah dasar dapat menerapkan metode game (permainan). Dengan 
pembelajaran melalui game siswa lebih rileks dalam penerimaan materi dari 
guru. Dengan pembelajaran yang rileks akan memudahkan siswa untuk 
memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Pada dasarnya telah 
kita ketahui bersama macam-macam game yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran sangatlah banyak. Semua tergantung dengan pilihan guru 
masing-masing, dalam menggunanakan metode permainan ini harus 
disesuaikan dengan situasi, kondisi dan kemampuan siswa. Dengan perolehan 
skor siswa dan keterampilan berbicara siswa yang semakin baik dan meningkat 





Pembuktian ini telah dilakukan seperti halnya siswa yang mendapatkan nilai 
diatas 80. 
